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HALAMAN ABSTRAKSI

Illegal Fishing disahkan sebagai bagian dari Transnational organized
crime melalui Deklarasi Kopenhagen pada tahun 2018, hal ini terjadi melalui
proses kriminalisasi yang dilakukan aktor-aktor serta melalui tahapan yang
panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana proses
Kriminalisasi Internasional terhadap Illegal Fishing menjadi Transnational
organized crime melalui pembentukan larangan hukum internasional . Metode
yang dipakai dalam penelitian merupakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dianalisis menggunakan teori kriminalisasi internasional yang belum ditemukan
dalam penelitian-penelitian terdahulu. Hasil dari penelitian ini yakni kriminalisasi
internasional memiliki peran penting dalam menjadikan lllegal Fishing sebagai
transnational organized crime. Hal ini terjadi dikarenakan proses sosial dan
konstruksi sosial dalam perkembangan Illegal Fishing hingga menjadi
Transnational organized crime. Penelitian ini menekankan pentingnya aspek
sosial dari perkembangan Illegal Fishing menjadi transnational organized crime.
Dari hasil penelitian ini, menunjukan bagaimana kriminalisasi internasional
berperan dalam membentuk larangan hukum internasional yakni Illegal Fishing
sebagai Transnational organized crime, sehingga kemudian Illegal Fishing dapat
berada dibawah rezim  Konvensi PBB Terhadap Kejahatan Terorganisir
Transnasional (UNTOC). Berdasarkan realita, kriminalisasi internasional
dilakukan oleh aktor-aktor untuk menjadikan suatu tindak kejahatan sebagai
kejahatan internasional yang berbeda dengan kejahatan yang sudah diatur dalam
peraturan domestik. Selain itu, penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa suatu
norma internasional tidak terbentuk melalui teks larangan hukum internasional
melainkan melalui konstruksi sosial dibaliknya.

Kata kunci : Illegal Fishing, Transnational organized crime, kriminalisasi
internasional
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HALAMAN ABSTRACT

Illegal fishing was criminalized as transnational organized crime through
the Copenhagen Declaration in 2018, this happened through a criminalization
process carried out by actors and through long phases. The aim of this research is
to explain how the process of International Criminalization of Illegal Fishing
becomes Transnational organized crime through translation of international
criminal norm against illegal fishing into an international legal proscription. The
method used in this research is a qualitative approach. This research is analyzed
using international criminalization theory which has not been found in previous
studies.The result of this research is that international criminalization has an
important role in making lllegal Fishing a transnational organized crime. This
occurs due to social processes and social construction in the development of
Illegal Fishing to become a Transnational organized crime. This research
emphasizes the importance of the social aspect from the development of Illegal
Fishing into transnational organized crime. From the results of this study, it
shows how international criminalization plays a role in shaping international
legal proscription, namely Illegal Fishing as a Transnational Organized Crime,
so that Illegal Fishing can be prosecuted under the regime of the United Nations
Convention Against Transnational Organized Crime (UNTOC). In reality,
international criminalization is carried out by actors to recognize a crime as an
international crime that is different from crimes that have been regulated in
domestic regulations. In addition, this study has the conclusion that an
international norm is not only formed through the international legal proscription
but through social construction behind it.

Keywords: lllegal Fishing, Transnational organized crime, International
criminalization
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DAFTAR SINGKATAN

UNTOC : United Nations Convention Against Transnational Organized
Crime

UNODC : United Nations Office on Drugs and Crime

PBB : Perserikatan Bangsa-Bangsa

IUU Fishing : Illegal, Unreported, Undocumented (IUU) Fishing

FAO : Food And Agriculture Organization
SRFC : Sub-Regional Fisheries Commission (SRFC)
PDB : Produk Domestik Bruto

UNCLOS : United Nations Convention on the Law of the Sea

IORA : Indian Ocean Rim Association

CCPCJ : Commission on Crime Prevention and Criminal Justice
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https://www.unodc.org/unodc/en/commissions/CCPCJ/index.html
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WWEF : World Wildlife Fund


https://www.worldwildlife.org/
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